BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Peranan

Peranan merupakan seperangkat norma yang melekat pada posisi seseorang
Zzlzm masyarakat. Peranan tidak hanya dipahami sebagai aturan yang membimbing
=dividu dalam kehidupan sosial, tetapi juga sebagai perilaku nyata yang dijalankan
scsuai dengan ekspektasi masyarakat. Dengan demikian, peranan mencerminkan
s=hungan antara individu dan struktur sosial, serta menjadi instrumen penting dalam

menjaga keberlangsungan sistem kemasyarakatan.

Peranan ini juga merupakan konsep penting dalam struktur sosial yang
—engatur kepentingan-kepentingan antar individu masyarakat sebagai sebuah

srzanisasi sehingga tercipta tatanan yang harmonis.

2.2 Pemerintah Desa

Pemerintah desa adalah lembaga yang memiliki kewenangan untuk mengatur
2= mengurus kepentingan masyarakat desa berdasarkan Undang-Undang Nomor 6
Tzhun 2014. Pemerintah desa berfungsi sebagai penggerak pembangunan, fasilitator
sertisipasi masyarakat, serta penjamin keberlangsungan tradisi dan hak asal-usul.
Dzlam  konteks pembangunan pertanian, pemerintah desa berperan sebagai
wsordinator kebijakan, penyedia anggaran, dan penghubung antara masyarakat
Zemgan instansi terkait. Struktur —struktur dalam pemerintahan desa harus mampu
memjadi jembatan masyarakat dan cakap dalam melaksanakan fungsi yang diemban

22 =m melaksanakan
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. Peranan melipnti noima-norma yang dihuburigkan dengan posisi atau
tempat sescorang dalam masya-akat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaien peraturan-peraturan yang membimbing sescorang dalam

kehidupan kemasyarakatan

2

Peranan adalah suatu konsep tenteng apu yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
strulctur sosial masyarakat.
_ Pembahasan perihal aneka macam peranan yang melekat pada
individu dalum tpasvarakat penting bagi hal-hal yaitu :**
4 Baawd peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila steukiur

masyarakat hendak dipertahankan kelangsungannya

:J

Peranan tersebut scvogvanyz ailekatkan pada individu-individu yang oleh

masyarakat dianggap mampu melaksanakan. Mercka barus lebih dahulu

terlatih dan menpunyai hasrat untuk melaksanakannya

3. Dalam masyarakat kadang kala di jumpai individu-individu yang tak
mampu me'aksanakan peranunnya sebagaimana diharapkan oleh
masyarakat, karena mwngkin pelaksanaannya memerlukan pengorbanan
arti kepentingan-kepentingar pribadi yang terlalu banyak

4. Apabila semua orang sanggap d=n mampu nezlaksanakan. peranannyva,

opelum tentu masvarakat akan memberikan peluang-peluang  vang

3 Ibid., HIm.247
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seimbang, bahkan seringkali terlihat betapa masyarakat membatasi
peluang-peluang tersebut.

Menurut Komaruddin yang dimaksud peranan yaitu:>

b

. Bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan seseorang dalam manajemen

o

. Pola penilaian yang diharapkan dapat menyertai suatu status

(8]

. Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok pranata

e

. Fungsi yang diharapkan dari sescorang atau menjadi karakteristik yang ada

padanya

n

. Fungsi setiap variabel dalam hubungan scbab akibat.

Peran di sini adalah sesuatu yang memainkan role, tugas dan kewajiban.
Peran merupakan sesuatu yang diharapkan lingkungan untuk dilakukan oleh
seseorang atausekelompok orang yang karena kedudukannya akan dapat memberi

pengaruh pada lingkungan tersebut

2.2, Pemerintah Desa

Pengertian desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tugas pemerintahan Desa jadinya

berlandaskan asas dekosentrasi, yang tentu saja tidak menghalanginmelaksanakan

13 Komarudin, Ensiklopedia Manajemen, Bumi Aksara, Jakarta : 1994, Him. 768



mgas-tugas di bidang desentralisasi melalui saluran Camat, Bupati, Walikota, dan
Gubernur Kepala Daerah.™

Perangkat desa adalah unsur penyelenggaraan perangkat desa, pemerintah
mempunyai tugas pokok™’:

1. Melaksanakan urusan rumah tangga desa, urusan pemerintzhan umum,
membangun dan membina masyarakat

2. Menjalankan tugas pembantuan dari pemerintah, pemerintah provinsi dan
pemerintah kabupaten

Berdasarkan pasal 1 ayat 12 dan 3 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa, Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa bahwa perangkat desa
mempunyai tugas penyelenggaraan urusan pemerintahan; pembangunan. dan
kemasyarakatan. Pertama, urusan pemerintahan yang dimaksud adalah
pengaturan kehidupan masyarakat sesuai dengan kewenangan desa seperti
pembuatan peraturan desa, pembentukan lembaga kemasyarakatan. pembentukan
Badan Usaha Milik Desa, kerjasama antar desa. Kedua, urusan pembangunan
vang dimaksud adalah pemberdayaan masyarakat dalam penyediaan sarana
prasarana fasilitas umum desa seperti jalan desa, jembatan desa. irigasi desa, pasar

desa. Ketiga, urusan kemasyarakatan ialah pemberdayaan masyarakat melalui

i”_J uliantara, Dadang. 2004. Pemboharuan Kabupaten. Yogyakarta: Pembaharuan. Hal 11

“"Nurcholis, Hanif.2005. Teori dan Pratik Pemerintahan dan Qtonomi Daerah. Jakarta: Grasindo.
Hal. 138
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se==minaan kehidupan sosial budaya masyarakat seperti bidang kesehatan.
semcidikan, adat istiadat.
Kepala desa mempunyai wewenang:

Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa:

W

= Mengangkat dan memberhentikan perangkat Desa;
= Memegang kekuasaan pengelolaan Keuangan dan Aset Desa;

2 Menetapkan Peraturan Desa:

L

Menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa;

£ Membina kehidupan masyarakat Desa:

Membina ketenteraman dan ketertiban masyarakat Desa

l(u

Membina dan meningkatkan perekonomian Desa serta mengintegrasikannya

P

agar mencapai perekonomian skala produktif untuk sebesar-besarnya
kemakmuran masyarakat Desa:

.. Mengembangkan sumber pendapatan Desa:

i. Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan negara guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa;

. Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat Desa:

I, Memanfaatkan teknologi tepat guna:

m. Mengoordinasikan Pembangunan Desa secara partisipatif?

n. Mewakili Desa di dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum
untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan:

dan
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| Woacsanskan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan

permmcang-undangan.

~wam melzksanakan tugas, Kepala Desa berhak:
»  Wemgusulkan struktur organisasi dan tata kerja Perangkat desa;
©  Wemgsiukan rancangan dan menetapkan Peraturan Desa;

Wiemerima penghasilan tetap setiap bulan, tunjangan, dan penerimaan lainnya

"

vame sah. serta mendapat jaminan kesehatan:
. Meadapatkan pelindungan hukum atas kebijakan yang dilaksanakan; dan
© Mlemberikan mandat pelaksanaan tugas dan kewajiban lainnya kepada
perangkat Desa.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala
D berkewajiban:
© Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta mempertahankan dan
memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia., dan Bhinneka
Tunggal Ika;
» Menmingkatkan kesejahteraan masyarakat Desa:
© Memelihara ketenteraman dan ketertiban masyarakat Desa;
© MMenaati dan menegakkan peraturan perundang-undangan;

= Welaksanakan kehidupan demokrasi dan berkeadilan gender:
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© sssmsien prinsip tata Pemerintahan Desa yang akuntabel. transparan,
s efekaif dan efisien, bersih, serta bebas dari kolusi, korupsi. dan

e
. =maiw keria sama dan koordinasi dengan seluruh pemangku kepentingan di
Desar
. Wemwelemgearakan administrasi Pemerintahan Desa yang baik:
. Wempeiolz Keuangan dan Aset Desa;
s sisemskan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Desa:
. Wemselesaikan perselisihan masyarakat di Desa;
. Wmgembangkan perekonomian masyarakat Desa;
. Wemmena dan melestarikan nilai sosial budaya masyarakat Desa;
% emherdavakan masyarakat dan lembaga kemasyarakatan di Desa:
. memgembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan lingkungan
» emsernkan informasi kepada masyarakat Desa.
Seluruh fungsi perangkat desa tersebut dilaksanakan atau diselenggarakan
s skuivitas perangkat desa secara integral. Pelaksanaan berlangsung sebagai
S
. “emamokat desa berkewajiban manjabarkan program kerja
. Pemangkat desa harus berusaha mengembangkan kebebasan berfikir dan
mengeluarkan pendapat

- Temangkat desa harus berusaha memberikan petunjuk yang jelas
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+ Pemmmgkat desa harus mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan

musa’zh sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing

h

Peramekat desa harus mampu mengembangkan kerjasama yang harmonis
© Pemamgkat desa harus mampu menumbuh dan mengembangkan kemampuan
memmliki tanggung jawab
Perangkat desa harus mampu mendayagunakan pengawasan sebagai alat
peagendali

Herangkat dari kenyataan bahwa secara interen dalam diri setiap manusia
wiapet keterbatasan-keterbatasan, baik dalam arti fisik maupun intelektual.
“wam berbagai keterbatasan tersebut tidak memungkinkan seseorang manusia
mesmsaskan segala keinginan, harapan, cita-cita dan kebutuhannya apabila bekerja
semdiran tanpa bantuan oleh orang lain.

Kerjasama dengan orang lain sudah dirasakan pentingnya dalam suatu
mesvarzkat vang sederhana sekalipun, dalam keadaan mana tujuan yang hendak
Cwape masih sederhana dan kebutuhan yang hendak dicapai tidak rumit.
“lssvarakat terdini dari individu-individu yang mempunyai jati diri yang khas
Jemgsn cita-cita, harapan, keinginan dan kebutuhan yang berbeda, perbedaan
wesebat harus diterima dan diakui sebagai kenyataan. Mengakui dan menerima
Lemvatzan secara implisit juga berarti bahwa manusia merupakan makhluk yang

“mamis. Salah satu implikasi dinamika itu ialah bahwa makin maju seseorang dan
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e maesyarskat maka  kebutuhannya pada giliranya menjadikan upaya

esesswsenya semakin sulit™.

=0 Pemberdayaan

Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang
“wewe wckustan atau kemampuan., Bertolak dari pengertian tersebut maka
emsesdavaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya, atau proses
s memperoleh daya/kekuatan/kemampuan, dan atau proses pemberian daya/
“wamesn kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang
e deiom berdaya5 ?

Pemberdayaan scbenarnya merupakan istilah yang khas Indonesia
“wromda Barat. Di barat istilah tersebut diterjemahkan sebagai empowerment, dan
s tu benar tapi tidak tepat. Pemberdayaan yang dimaksud adalah memberi
"z bukan “kekuasaan” dari pada * pemberdayaan™ itu sendiri. Barangkali
s vang paling tepat adalah “energize” atau kataka;l memberi “‘energi”
semberdavaan adalah pemberian energi agar yang bersangkutan mampu untuk
Serzerak secara mandiri.®

Bertolak pada kedua pendapat diatas dapat dipahami bahwa untuk konteks
swrx apa yang disebut dengan empowerment lebih merupakan pemberian
“eimmsaan daripada pemberian daya. Pengertian tersebut sangat wajar terbentuk,
mengingat lahirnya konsep pemberdayaan di barat merupakan suatau reaksi atau

serzulatan kekuasaan, sedangkan dalam konteks Indonesia apa yang disebut

* Sigian. Op.Cit. Hal. 132

AT Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Mode! Pemberdayaan, Gava Media, Jogjakarta : 2004,
77

© 1 mid., Him,78-79
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“smomm pemberdayaan merupakan svatu usaha untuk memberikan daya. atau
memimsiasian daya®’.

Serwenzan dengan pemaknaan konsep pemberdayaan masyarakat, inti dari
senmterczyaan adalah meliputt tiga hal vaitu  pengembangan. (enabling).
memoerhuat potensi atan daya (empowering), terciptanya kemandirian® .

Pzda hakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau iklim
camz memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Logika ini
Cosarken pada asumsi oahwa tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa
memi daya. Seliap miasyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi kadang-kadang
mersie tdak menyadari atau daya tersebut masih belum diketahui secara eksplisit.
~len kzrena itu daya harus digali dan kemudian dikembangkan. Jika asumsi ini
Sercembang maka pemberdayaan adalah upaye untukmembangun daya. dengan
sz mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
Lok serta berupaya untul: mengembangkannya. Di samping itu hendaknva
semterdayaan jangan menjebak masyarakat dalam perangkap ketergentungan
cumoriv),  pemberdayaan  schaliknya harus  mengantarkan  pada  proses
kemendirian.®

Akar pemabarnan vang diperoleh dalam diskursus ini adalah:®

T Winarni, Memahami  Pemberdyaan  Masyarakat Desa Partisipatilt dalam - Orientas:
“emosengunan Masyarakal Desa menyongsong abad 210 menuju Pemberdayaan Pelayanan
“imsvarakat, Aditya Media, Yogyakarta 1 1998. 75-7¢
. Him.75
“ 2id., Him.76
Esd
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. Dwya dipahami scbagai suatu kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh
masvarakat, supaya mereka dapat melakukan sesuatu (pembangunan) secara
mandiri

_ Pemberdayaan merupakan suatu proses bertahap yang harus dilakukan dalam

mangka memperoleh serta meningkatkan daya sehingga masyarakat mampu

-~ Tujuan Pemberdayaan

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan untuk membenuk individu
“u= kelompok tani menjadi mandiri. Kemandirian kelompok tani merupakan suatu
“omdisi vang dialami oleh kelompok tani yang ditandai oleh kemampuan untuk
meskirkan,memutuskan serta memutuskan serta melakukan suatu yang dipndang
woet demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan
mempergunakan daya kemampuan .

Pemberdayaan memiliki  makna membangkilléan sumber daya,
‘ssempatan, pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk meningkatkan
‘scesitas dalam  menentukan masa depan mercka®™ Konsep utama yang
wriandung dalam pemberdayaan adalah bagaimana memberikan kesempatan
wwoz luas bagi masyarakat untuk menentukan sendiri arah kehidupan
“wamkomunitasnya. Pemberdayaan memberikan tekanan pada otonom
memzambilankeputusan  dari suatu  kelompok masyarakat. Penerapan aspek
“emokrasi dan partisipasi dengan titik fokus pada lokalitas akan menjadi landasan

"= upaya penguatan potensi lokal. Pada aras ini pemberdayaan masyarakat juga

* Separjan dan Hempri Suyatno, Pengembangan Masyarakat: Dari Pembangunan Sampai
“wmterdayaan, Aditya Media, Yogvakarta : 2003, Him.43



pada penguatan individu anggota masyarakat beserta
sspmsmetanva. Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan ini adalah
t—‘tzz masyarakat tidak sekedar sebagai obyek melainkan juga sebagai
——

Lomseks pemberdayaan, sebenarnya terkandung unsur partisipasi yaitu
weowmeme masyarakat dilibatkan dalam proses pembangunan, dan hak untuk
s omss hesil pembangunan. Pemberdayaan mementingkan adanya pengakuan
et sian kemampuan atau daya (power) yang dimiliki obyek. Secara garis
e proses  ini melihat  pentingnya  proses ini melihat  pentingnya
“swman sfumgsikan individu yang tadinya obyek menjadi subyek®

semberdavaan tidak bersifat selamanya, melainkan sampai target
it mampu untuk mandiri, meski dari jauh di jaga agar tidak jatuh lagi.
e Zan pendapat tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses
W fngega mencapai status mandiri, meskipun demikian dalam rangka

emcapes kemandirian tersebut tetap dilakukan pemeliharaan semangat, kondisi

s Lemampuan secara terus menerus supaya tidak mengalami kemunduran lagi.*’

~+ Tshapan-Tahapan Pemberdayaan
Schagaimana disampaikan dimuka bahwa proses belajar dalam rangka
emserdavaan Kelompok Tani akan berlangsung secara bertahap.

~ Sws-tzhap yang harus dilalui tersebut adalah me:liputi:(’l'l

i FEm 44
 Selssvani, op.cit., HIm.82
e Him 83
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. &um peswadaran dan tahap pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan

Pell sswoggs merasa membutuhkan kapasitas dir..
S T=nsiormast kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan
ilan agar terbuka wawasan dan raemberikan keterampilan dasar

]
semzes dapat mengambil peran di dalam pembanganan.

]

peduas
S

“2hep peningketan kemumpuan intelcktual, kecakapan keterampilan sehingga

‘eroemtukizh inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada
S==andirian

=5 Pengertian Kelompok Tani
Pada hakekatnya pengertian kelompok tani tidak bisa dilepaskan dari

semgeriazan kelompok dan petani itu sendiri. Kelompok adalah sekumpulan orang

“umz mempunyai tjuan bersama yang berinteraksi satu sama 'ain untuk mencapai

bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka bagian dari

p 52 1ove 2 p)

w=iompok tersebut.®’
Kelompok pada dasaraya adalah gabungan dua orang atau lebih yang

sermteraksi untuk mecapai tujuan bersama, dimana interaksi yang terjadi bersifat

wznf tetap dan merapunyai struktur tertentu. Struktur merupakan sebuah

~=ompok adalah susuanan dari pola antar hubungan interen yang mendekati

w=il, vang terdiri atas: ™
Suatu rangkaian status-status atau kedudukan-kedudukan para anggotanya yang

nirarkis
- Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Remaja Rosdaxarya, Bandung @ 2005,

B 23

® ®id
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-~ T=mmen-peranan sosial yang berkaitan dengan status-status itu
- wme-unsur kebudayaan (nilai-nilai), norma-norma yang mempertahankan,
memsenarkan dan menangungkan struktur,

22z beherapa hal yang harus menjadi ciri kelompok yaitu setiap anggota
“epok harus sadar sebagai bagian dari kelompok ada hubungan timbal balik
e sesam a anggota, dan terdapat suatu faktor yang memiliki bersama oleh para
‘e sehingga hubungan diantara mereka semakin kuat 7'

Petani adaleh orang yang pekesjaannya bercocok tanam pada tanah
semmman. petani adalah orang vang melakukan cocok tanam dari lahan
emmmanrya atau memelihaia ternak dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan
== kegizian itu’® Sedangkan kelompok tani itu sendiri memiliki arti bahwa
wowsmmrok tani merupakan wadalh kemiunikasi antar  petani, serta wadah
“wmemikesi antar petani dengan kelembagaan terkait dalam proses alih teknologi ™
“=ompok tam merupakan kelembagaan (institusi) ron-formal dipedesaan yang
“emamzgotakan petani-petani yang mempunyai keoentingan yang sama, yakni
memimgkatkan produksi pertanian dalam rangka meningkatkan pendapatan dan
kz_'a‘mcraznnya"

Felompok tani adalah himpunan atau kesatuan yang hidup bersama

“emmezza terdapat hubungan timbal balik dan saling mempengarchi serta memiliki

. Sowmono Sockanto, Pengartar Penelitian Hukura Cet Ke-3, Ul Press, Jakarta : 1966, Hlm, 25
 fwilaga Anwas, op.cit., Him.34 :

v Wahyuni, Kinerja Kelempok Tani Dalam Sistem Usaha Tani Padi dan Metode
~emerczyaannya, Jurnal Litbang Peranian, Bogor : 2003, Him.2

. Kartasapoetra dan M. M. Sutedjo, op.cit., HIm.71
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untuk saling tolong-menolong. Beberapa keuntungan dari pembentukan

12ni itu. antara lain sebagai berikut:”®
Semsion eratnya  interaksi dalam  kelompok dan semakin terbinanya
“ememmimpinan kelompok
 Semskin terarahnya peningkatan secara cepat tentang jiwa kerjasama antar
FezEy

n cepatnya proses difusi penerapan inovasi atau teknologi baru
n naiknya kemampuan rata-rata pengembalian hutang petani

© Semakin meningkatnya orientasi pasar, baik yang berkaitan dengan masukan
o) atau produk yang dihasilkannya

in dapat membantu efesiensi pembagian air irigasi serta pengawasannya
W=k petani sendiri.

Sedangkan alasan utama dibentuknya kelompok tani adalah :
~muk memanfaatkan secara lebih baik (optimal) semua sumber daya yang
Ersedia
gkan oleh pemerintah sebagai alat pembangunan
vz alasan ideologis yang mewajibkan para petani untuk terikat oleh suatu
Kelompok tani adalah suatu kesatuan yang terdiri dua atau lebih orang-
vang mengadakan interaksi secara intensif dan teratur sehingga diantara
terdapat pembagian tugas, struktur dan norma-norma tertentu yang khas

- Lesatuan tersebut’®

Mardikanto, op.cit.. HIm.110
Him.110
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S=lompok tani terbentuk atas dasar kesadaran, jadi tidak secara terpaksa.
tani menghendaki terwujudnya pertanian yang baik, usaha tani yang
Zan keluarga tani yang sejahtera dalam perkembangan kehidupannya.
terbina agar berpandangan sama, berminat yang sama dan atas dasar
Terbentuknya kelompok tani juga didasarkan oleh unsur yang
kelompok tani seperti yang disebut di dalam Peraturan Menteri
Nomor 82/Permentan/OT.140/8/2013 tentang Pedoman Pembinaan
Tani dan Gabungan Kelompok Tani yaitu :

sz kawasan usaha tani yang menjadi tanggung jawab bersama diantara

== ameotanya

kader tani yang berdedikasi tinggi untuk menggerakkan para petani dan

“wmesmmpinan yang diterima oleh sesama petani lainnya

wmva kegiatan yang manfaatnya dapat dirasakan oleh sebagian besar
mesmma

~amve dorongan atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat untuk

“Semuesang program yang telah ditentukan

~wx pembagian tugas dan tanggung jawab sesame anggota berdasarkan
Sesepeicatan bersama.

i Kelompok Tani
Semeeran Menteri Pertanian Nomor 82/Permentan/OT.140/8/2013 tentang
Pembinaan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani juga

apun fungsi kelompok tani antara lain :
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.~ Lo== Belajar: Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi
weeotanva guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap agar
wsmbuh dan berkembang menjadi usahatani yang mandiri sehingga dapat
memngkatkan produktivitas, pendapatan serta kehidupan yang lebih baik

. W ahanz Kerjasama: Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat
we=masama baik diantara sesama petani dalam poktan maupun dengan pihak
== Melalui kerjasama ini diharapkan usahatani lebih efisien dan lebih
=ampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan serta lebih
menguntungkan

~ =1 Produksi: Usahatani yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota
sotzan secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan usaha yang
Zepat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomis usaha, dengan menjaga
cumntitas, kualitas maupun kontinuitas.
Kelompok tani  berfungsi sebagai wadah terpeliharanya dan
“wemmhangnya pengertian, pengetahuan dan keterampilan serta gotong-royongan
| wewsha tani para anggotanya. Fungsi tersebut dijabarkan dalam kegiatan-
e sebagai berikut -
- “emgadaan sarana produksi murah dengan cara melakukan pembelian secara
Sersama
. “emzadaan bibit yang resisten untuk memenuhi kepentingan para anggotanya
| lemgusahakan kegiatan pemberantasan atau pengendalian hama dan penyakit

secara terpadu

. = Kartasapoetra dan M. M. Sutedjo, op.cit., Him 48
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= sz kepentingan bersama berusaha memperbaiki prasarana-prasarana yang
mesunjang usaha taninya

© wma memantapakan cara bertani dengan menyelenggarakan demonstrasi cara
sercocok tanam, pembibitan dan cara mengatasi hama yang dilakukan bersama
pemvuluh

© \lengadakan pengolahan hasil secara bersama agar terwujudnya kualitas yang
wrbaik, beragam dan mengusahakan pemasaran secara bersama agar
w=rwujudnya harga yang seragam

Secara umum penjelasan diatas merupakan fungsi manifest dari sebuah

~=ompok tani, sedangkan fungsi laten dari sebuah kelompok tani diantaranya :

~ Secara tidak langsung dimana interaksi antar sesama anggota kelompok tani
semakin intens, sehingga muncul rasa solidaritas yang tinggi terhadap sesama
mggota

. Sarana dimana petani dapat melakukan aktivitas perekonomian seperti simpan
m~injam antar anggota

~ Umu pengetahuan petani semakin meningkat.

.7 Syarat Pendirian Kelompok Tani

- Mempunyai usaha tani / Lahan yang jelas dalam satu hamparan
. Mempunyai struktur Organisasi, kelompok tani yang jelas

~ Anggota Kelompok Tani mempunyai identitas lengkap dan jelas
~ Mempunyai Anggota minimal 15 Orang dan maksimal 25 Orang

= Umur 18 tahun sampai dengan 50 Tahun
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! Sesktur tugas pokok dan fungsi Kelompok Tani

Kelompok tani memiliki kedudukan strategis dalam mewujudkan petani
~ume merkualitas. Petani yang berkualitas dicirikan oleh adanya kemandirian dan
wsesuhan dalam berusaha tani demi mencapai kesejahteraan petani dan
\wwrzanya’ " Kelompok tani yang berkualitas tersebut harus memiliki gerak dan
~wamean yang dapat menentukan dan mempengaruhi perilaku kelompok dan
“weees-anggotanya dalam mencapai tujuan-tujuan kelompok yang ingin dicapai
| wmama Dalam mengintensifkan aktivitas-aktivitas kelompok tani hendaknya
. wckan sebagai media partisipasi didalam mengambil suatu keputusan mengenai
“watzn pembangunan pertanian.

Salah satu factor terwujudnya kelompok tani yang efektif adalah

“emaiannya kepemimpinan dari pengurus kelompok yang berperan dalam suatu

o kerja kelompok. Terjadinya dinamika kelompok sangat diharapkan dalam
s kelompok dengan tujuan kelompok tani dapat berkembang dengan wajar,
iz perkembangan kelompok dapat diarahkan dan berlangsung secara dinamis
~wmean harapan kelompok tani juga mempersiapkan kader-kader pengurus
. =mrok yang akan menjadi penerus kelompok tani di masa mendatang’’
Adapun ciri-ciri dari kelompok tani tersebut adalah :
~ lerupakan kelompok kecil yang efektif (+ 20 orang) untuk bekerja sama dalam
+ Belajar teknologi usaha tani
» Mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas pelaksanaannya

= Berproduksi dan memelihara kelestarian sumber daya alam

:Icememen Pertanian, Pedoman Umum Proyek Ketahanan Pangan, Jakarta : 2000, Him.2

© Sastraatmadja. Penyuluhan Pertanian Falsafah, Masalah dan Srategi, Alumni Bandung : 1993,
= '3



© Szgiaan lain yang menyangkut kepentingan bersama

. “mgeota adalah petani yang berada didalam lingkungan pengaruh seorang

Samt=k tani

- lemiliki minat dan kepentingan yang sama, terutama dalam bidang usaha tani
~ “wm anggotanya biasanya memiliki kesamaan antara lain tradisi atau kebiasaan.

tomsili, lokasi usaha tani. status ekonomi, bahasa pendidikan dan usia:

I

Sersifat informal artinya :

Lelompok tersebut terbentuk atas dasar keinginan, kemufakatan mercka

sendiri

-

MMemiliki peraturan, sanksi, tanggungjawab meskipun tidak tertulis

Ada pembagian tugas atau kerja meskipun bukan dalam pengurus

Hubungan antara anggota luwes, wajar, saling mempercayai dan terdapat

"y

solidaritas.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82/Permentan/O’1.140/8/2013 tentang
“wioman Pembinaan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani juga
wmvebutkan ciri-ciri dari kelompok tani antara lain:

. “u=ong mengenal. akrab dan saling percaya diantara sesama anggota

~ Mempunyai pandangan dan kepentingan serta tujuan yang sama dalam
Semssha tani
~ “lemiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman, hamparan usaha, jenis

e status ekonomi dan sosial, budaya/kultur, adat istiadat, bahasa, serta

=00l



Pandangan secara objektif pengembangan kelembagaan tani, khususnya
= ompok tani vang memperlihatkan berkembangnya kelembagaan lokal yang
=iz oleh masyarakat sendiri tanpa campur tangan pemerintah. Dalam
wmzmmbilan keputusan kelompok justru lebih mampu bertahan, bahkan dalam
wmzhadapi pasang-surutnya situasi kelembagaan pertanian ditingkat yang lebih
“mzz (kecamatan dan kabupaten). Kelompok seperti inilah yang dinilai mengarah
e terwujudnya efektifitas kelompok petani sebagai kelembagaan pangan
weiesaan, vang ditandai dengan kecendrungan bahwa kelompok tani tersebut
“wmas-benar berfungsi sebagai instrumen bagi anggota (petani) untuk memenuhi
~wsentingan anggota dan biasanya dikembangkan oleh anggota atas kesadaran
wereka untuk memenuhi kebutuhan para anggota kelompok. Kelompok yang
~entuk dari bawah semacam ini memiliki kecendrungan lebih sesuai dengan
~wowtshan minat anggota, serta memiliki komitmen anggota yang tinggi.
~compok tani lebih efektif sebagai wahana atau media untuk mewujudkan
“wrzaining position (mencapai posisi harga yang disepakati) untuk mewujudkan
Seseizhteraan petaniu0

Gabungan Kelompok Tani, upaya untuk peningkatan kemampuan para
i sebagai anggota kelompok tani meliputi :

. Menciptakan iklim yang kondusif agar para petani mampu untuk membentuk

Zan menumbuhkembangkan kelompoknya secara partisipatif

" Sawik Karsidi, op.cit., Him, 23
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\emumbuhkembangkan kreativitas dan prakarsa anggota poktan untuk
memanfaatkan setiap peluang usaha, informasi dan akses permodalan yang
Evsedia
Wembantu memperlancar proses dalam mengidentifikasi kebutuhan dan
masalah serta menyusun rencana dan memecahkan masalah yang dihadapi
Zaem usaha taninya
“emingkatkan kemampuan dalam menganalisis potensi pasar dan peluang
wsaha serta menganalisis potensi wilayah dan sumber daya yang dimiliki untuk
mengembangkan komoditi yang dikembangkan/diusahakan guna memberikan
seuntungan usaha yang optimal
Wlemingkatkan kemampuan anggota untuk dapat mengelola usahatani secara
tomersial, berkelanjutan dan akrab lingkungan
“emingkatkan kemampuan anggota dalam menganalisis potensi usaha masing
masing anggota untuk dijadikan satu unit usaha yang menjamin pada
sermintaan pasar dilihat dari Kuantitas, kualitas serta kontinuitas
“engembangkan kemampuan untuk menciptakan teknologi yang spesifik
okalita
“endorong dan mengadvokasi agar para petani mau dan mampu melaksanakan
cegiatan simpan-pinjam guna memfasilitasi pengembangan modal usaha
poktan

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82/Permentan/OT.140/8/2013 tentang

“etoman Pembinaan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani juga
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bahwa Penumbuhan kelompoktani didasarkan kepada prinsip

g=i berikut:
shehesan. artinya  menghargai  kepada para individu/petani untuk
Serisompok sesuai keinginan dan kepentingannya. Setiap individu memiliki
Ceoesesan untuk menentukan serta memilih kelompoktani yang mercka
~ wsemdald sesuai dengan kepentingannya. Setiap individu bisa tanpa atau
memiadi anggota satu atau lebih kelompok tani

smerbukaan, artinya penyelenggaraan penyuluhan dilakukan secara terbuka
ez penyuluh dan pelaku utama serta pelaku usaha

Surssipatif, artinya semua anggota terlibat dan memiliki hak serta kewajiban
wamz sama dalam mengembangkan serta mengelola poktan (merencanakan,
memgorganisasikan, melaksanakan dan melakukan evaluasi)

L eswadayaan, artinya mengembangkan kemampuan penggalian potensi diri
sz anggota dalam penyediaan dana dan sarana serta pendayagunaan sumber
vz guna terwujudnya kemandirian poktan

S.zsetaraan, artinya hubungan antara pelaku utama dan pelaku usaha yang
“wrus merupakan mitra sejajar

Lemitraan, artinya penyelenggaraan penyuluhan yang dilaksanakan
serdasarkan  prinsip saling membutuhkan, saling menghargai, saling
menguntungkan, dan saling memperkuat antara pelaku utama dan pelaku

wsaha yang difasilitasi oleh penyuluh pertanian.
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~ ' Nerangka Pikir

Pemberdayaan petani atau kelompok tani, di Indonesia sudah dilakukan
~ »eoerapa daerah pedesaan. Kegiatan ini bertujuan agar sektor pertanian dapat
= maju dan berkembang, serta menjadikan para anggota kelompok tani lebih
mumiin. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82/Permentan/OT.140/8/2013
wmiang Pedoman Pembinaan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani yang
mesvatakan bahwa Pembinaan kelembagaan petani perlu dilakukan secara
serkesinambungan, diarahkan pada perubahan pola pikir petani dalam.
menerapkan sistem agribisnis. Pembinaan kelembagaan petani juga diarahkan
wiuk  menumbuhkembangkan poktan dan gapoktan dalam menjalankan
“mgsinya, serta meningkatkan kapasitas poktan dan gapoktan melalui
sengembangan kerjasama dalam bentuk jejaring dan kemitraan. Kegiatan
semberdayaan Kkelompok tani diselenggarakan oleh dinas pertanian
w=bupaten/kota yang diwakilkan dengan scorang PPL (Penyuluh Pertanian
_zpangan) di setiap desa dan kemudian kegiatan tersebut diikuti oleh gapoktan
wang terdiri dari para kelompok tani yang ada di desa tersebut. Dengan
=emberikan penyuluhan dan informasi yang dibutuhkan diharapkan para petani
=ampu menerima dan mempraktekan dilapangan agar pertanian di desa dapat
=5ih berkembang. Pemerintah Desa selaku oknum yang memiliki tanggung jawab
“an pemeran utama dari adanya pembangunan di desa selalu mengharapkan yang
wrhaik untuk desa yang dibangunnya agar dapat lebih maju dan berkembang.

Berdasarkan landasan teoritis, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

wwrgambar dalam bagan berikut ini:
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Tahap penyadaran dan tahap pembentukan perilaku menuju perilaku sadar
. peduli sehingga merasa membutuhkan kapasitas diri.

Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan
~erampilan agar terbuka wawasan dan memberikan keterampilan dasar sehingga
ot mengambil peran di dalam pembangunan.

Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan keterampilan
“wumgga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada

Semmndirian
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